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ABSTRAK 

 

Perbandingan Uji Sensitivitas (In Vitro) Epigallocatechingallate (EGCG) dan 

Nistatin terhadap Isolat Tersimpan Candida Sp. pada Pasien HIV/AIDS 

dengan Kandidiasis Oral 

 

Oleh Y Wibisono, AN Hidayati, D Murtiastutik, Sawitri, E Hendradi 

 

Pendahuluan: Kandidiasis oral disebabkan oleh aktivitas mikotik dari Candida 
sp. yang ada di rongga mulut dan kandidiasis oral merupakan salah satu infeksi 
oportunistik yang paling umum ditemukan pada pasien dengan Human 
immunodeficiency virus (HIV) / Acquired immun deficiency syndrome (AIDS). 
Meningkatnya resistensi dan efek samping terhadap obat antijamur sering terjadi 
saat ini, ada banyak penelitian yang melaporkan penggunaan senyawa alami 
sebagai agen antijamur dalam beberapa tahun terakhir. Penelitian ini memeriksa 
aktivitas antijamur EGCG secara in vitro terhadap Candida sp.  
Tujuan: Mengetahui perbandingan sensitivitas antijamur EGCG dan nistatin 
terhadap isolat Candida sp. pada pasien kandidiasis oral dengan HIV/AIDS di 
Unit Perawatan Intermediet Penyakit Infeksi RSUD Dr. Soetomo Surabaya secara 
in vitro melalui metode difusi dan dilusi.  
Metode: Penelitian ini adalah penelitian eksperimental laboratoris dengan 
rancangan posttest only yang dilakukan di Rumah Sakit Umum Dr. Soetomo, 
Surabaya. 40 isolat terdiri dari 20 isolat Candida albicans dan Candida non-
albicans. Isolat diuji sensitivitas terhadap antijamur nistatin 50 𝜇g dan EGCG 
1,25% menggunakan metode sumuran dan mikrodilusi. 
Hasil: Hasil uji sumuran menunjukkan antijamur nistatin lebih sensitif terhadap 
semua Candida sp. yang dianalisis. Studi ini menunjukkan diameter rata-rata zona 
hambat untuk Candida albicans yang dibentuk oleh EGCG adalah 2,15 mm dan 
7,4 mm untuk Candida non- albicans. Sementara, berdasarkan uji mikrodilusi, 
EGCG ditemukan bekerja lebih baik daripada nistatin terhadap semua Candida 
sp. yang dianalisis. Penelitian ini menunjukkan konsentrasi bunuh minimal dari 
EGCG sebesar 50% atau setara dengan konsentrasi 0,625% (p <0,05). 
Kesimpulan: Aktivitas antijamur nistatin lebih baik bila dibandingkan dengan 
EGCG dengan membentuk zona hambat yang lebih besar berdasarkan metode 
sumuran. Sementara, berdasarkan metode mikrodilusi, aktivitas antijamur EGCG 
lebih baik jika dibandingkan dengan nistatin dengan nilai MFC EGCG sebesar 
50% sedangkan MFC nistatin lebih besar dari 100%. 
Kata kunci: Aktivitas antijamur, Candida albicans, Candida non-albicans, teh 
hijau, nistatin, epigallocathecingallate, EGCG 
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